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This study aims to implement responsible character in students in Pancasila education 
at SMP Swasta Masyarakat Damai. This study aims to implement responsible character 
in students in Pancasila education at SMP Swasta Masyarakat Damai. This study uses a 
qualitative approach with a descriptive method. The data collection techniques used 
are observation, interviews, and documentation. The data analysis used in this study 
includes data collection, data reduction, data presentation, and conclusion drawing. 
The informants in this study consisted of five people, namely the principal, the Civic 
Education teacher, and three students. The results of the study and discussion 
concluded that: first, the implementation of responsible character in students in 
Pancasila education at SMP Swasta Masyarakat Damai was carried out through the 
habit of discipline, honesty, and commitment to tasks, such as completing tasks on 
time, obeying rules, and maintaining cleanliness and order; second, the challenges in 
implementing responsible character in students during Pancasila Education lessons at 
SMP Swasta Masyarakat Damai include a lack of individual awareness among students. 
Another equally important challenge is the lack of support from the home 
environment. Third, efforts to address the implementation of responsible character in 
Pancasila Education at SMP Swasta Masyarakat Damai include the school emphasizing 
the importance of communication with parents and utilizing counseling services. PPKn 
teachers apply contextual and reflective approaches and create a positive and 
supportive classroom atmosphere. 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengimplementasi karakter bertanggung jawab siswa 
dalam pembelajaran pendidikan pancasila di SMP Swasta Masyarakat Damai. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengimplementasi karakter bertanggung jawab siswa 
dalam pembelajaran pendidikan pancasila di SMP Swasta Masyarakat Damai. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi. 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pengumpulan data, reduksi 
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Informan dalam penelitian ini terdiri 
dari lima orang yaitu kepala sekolah, guru PPkn, dan tiga orang siswa. Hasil penelitian 
dan pembahasan disimpulkan bahwa; pertama implementasi karakter bertanggung 
jawab siswa dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila di SMP Swasta Masyarakat 
Damai dilakukan melalui pembiasaan disiplin, kejujuran, dan komitmen terhadap 
tugas, seperti menyelesaikan tugas tepat waktu, mematuhi aturan, serta menjaga 
kebersihan dan ketertiban; kedua, kendala implementasi karakter bertanggung jawab 
siswa dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila di SMP Swasta Masyarakat Damai 
yaitu kurangnya kesadaran individu siswa, Kendala yang lain yang tidak kalah penting 
adalah kurangnya dukungan dari lingkungan rumah. Kemudian yang ketiga upaya 
mengatasi implementasi karakter bertanggung jawab siswa dalam pembelajaran 
Pendidikan Pancasila di SMP Swasta Masyarakat Damai yaitu sekolah menekankan 
pentingnya komunikasi dengan orang tua, pemanfaatan layanan bimbingan konseling. 
Guru PPKn menerapkan pendekatan kontekstual dan reflektif, serta menciptakan 
suasana kelas yang positif dan mendukung. 
 

I. PENDAHULUAN 
Pendidikan yang berkarakter adalah 

pendidikan yang mampu menciptakan generasi 
yang cerdas, berkarakter, dan memiliki 
kecakapan yang memadai untuk menghadapi 
tantangan masa depan, serta memberikan 

pendidikan yang berkualitas kepada seluruh 
warga negara agar mereka dapat mengembang-
kan potensi diri, mendapatkan pengetahuan dan 
keterampilan yang diperlukan, serta mampu 
berkontribusi secara positif dalam pembangunan 
Negara. Pendidikan diharapkan mampu 
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menciptakan generasi yang memiliki kecerdasan 
intelektual, lifeskill, dan karakter yang baik. Hal 
ini sesuai dengan tujuan pendidikan nasional 
dalam Undang Undang No 20 Tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional. Penguatan 
pendidikan karakter muncul karena semakin 
banyaknya degradasi moral dan karakter 
generasi muda. Hal ini dikarenakan pendidikan 
yang selama ini berlangsung hanya fokus pada 
aspek intelektual atau kognitif. Degradasi moral 
yang terjadi dapat dibenahi dengan adanya 
pendidikan karakter. Asyari dalam (Syifa et al., 
2022). Pendidikan diartikan sebagai proses 
memberi pengetahuan, sedangkan karakter 
adalah watak, kebiasaan, dan sikap yang 
membedakan antar individu lainnya.(Syifa et al., 
2022). 

Pendidikan merupakan wahana strategis 
dalam membentuk manusia Indonesia yang tidak 
hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga 
unggul dalam karakter dan kepribadian. Di 
tengah berbagai tantangan globalisasi, arus 
informasi yang deras, serta krisis moral yang 
melanda generasi muda, penanaman nilai-nilai 
karakter menjadi semakin penting dan 
mendesak. Salah satu karakter yang sangat 
dibutuhkan dalam kehidupan individu, sosial, 
dan berbangsa adalah karakter tanggung jawab. 
Tanggung jawab merupakan sikap mental yang 
tercermin dalam tindakan untuk melaksanakan 
kewajiban, menjaga amanah, serta mampu 
menghadapi konsekuensi dari setiap keputusan 
dan perilaku yang dilakukan. 

Pendidikan Pancasila sebagai salah satu mata 
pelajaran dalam kurikulum merdeka. Menurut 
Hanafiah dalam (Sari et al., 2023), Pendidikan 
Pancasila adalah suatu hal yang mendasar untuk 
setiap kehidupan warga negara yang dijadikan 
sebagai pedoman dalam menjalani kehidupan 
sebagai warga negara yang baik dan sesuai 
dengan nilai-nilai Pancasila. Pendidikan 
Pancasila adalah suatu hal yang mendasar untuk 
setiap kehidupan warga negara yang dijadikan 
sebagai pedoman dalam menjalani kehidupan 
sebagai warga negara yang baik dan sesuai 
dengan nilai-nilai Pancasila. Pelaksanaan 
pembelajaran Pendidikan Pancasila 
membutuhkan pemberian contoh yang dapat 
diterapkan oleh peserta didik dalam kehidupan 
sehari-hari. Pembelajaran kongkret dilakukan 
secara sistematis dan logis untuk memberikan 
informasi kepada peserta didik melalui kejadian 
dan fakta yang berada di lingkungan peserta 
didik. 

Pendidikan Pancasila memiliki potensi besar 
sebagai sarana pembentukan karakter karena 
muatan materinya menyangkut nilai-nilai luhur 
bangsa. Melalui pendekatan pembelajaran yang 
berpusat pada siswa, seperti diskusi nilai, studi 
kasus, pembelajaran berbasis proyek, dan 
refleksi pengalaman, guru dapat membimbing 
siswa untuk menginternalisasi nilai tanggung 
jawab dalam situasi nyata. Selain itu, peran guru 
sebagai teladan, lingkungan sekolah yang 
mendukung, serta keterlibatan orang tua juga 
sangat berpengaruh dalam membentuk karakter 
tanggung jawab siswa. 

Nilai karakter tanggung jawab memiliki 
peranan yang penting bagi seluruh insan 
manusia terutama bagi para peserta didik. 
Seperti yang dikatakan oleh Lickona dalam 
(Widayati & Wijaya, 2024) bahwa karakter 
tanggung jawab memiliki peranan untuk dapat 
menjadikan manusia agar lebih berkontribusi, 
peka terhadap orang lain, serta dapat 
mengetahui apa yang seharusnya dilakukan dan 
mana yang tidak harus dilakukan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Siburian, 2012 
menyatakan bahwa : 

“Karakter tanggung jawab memliki arti 
penting sebagai upaya menjadikan seseorang 
memiliki sikap serta moral yang baik di dalam 
dirinya serta membangun diri nya agar dapat 
menjadi bermanfaat untuk orang lain serta dapat 
menjadi insan manusia yang taat terhadap 
sesuatu yang dilakukan” 

Sejalan dengan pendapat (Anshori, 2021) 
bahwa nilai karakter tanggung jawab akan 
melahirkan rasa hormat serta saling menghargai 
serta membangun nilai kejujuran baik itu kepada 
diri sendiri sebagai perilaku individu maupun 
kepada orang lain sebagai perilaku sosial. 

Di sinilah pentingnya Pendidikan Pancasila 
sebagai mata pelajaran yang tidak hanya 
mengajarkan nilai-nilai dasar ideologi negara, 
tetapi juga menanamkan karakter luhur yang 
bersumber dari Pancasila, salah satunya adalah 
nilai tanggung jawab. Pancasila sebagai dasar 
negara, pandangan hidup, dan kepribadian 
bangsa mengandung nilai-nilai moral, etika, dan 
spiritual yang mampu membentuk manusia yang 
bertanggung jawab terhadap diri sendiri, orang 
lain, lingkungan, bangsa, dan Tuhan Yang Maha 
Esa. Nilai tanggung jawab terutama tercermin 
dalam sila ke-2 (kemanusiaan yang adil dan 
beradab), sila ke-3 (persatuan Indonesia), dan 
sila ke-5 (keadilan sosial bagi seluruh rakyat 
Indonesia), yang mengajarkan pentingnya 
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menjalankan kewajiban secara adil dan 
bermartabat. 

Berdasarkan observasi awal di SMP Swasta 
Masyarakat Damai, banyak fenomena yang 
menunjukkan lemahnya karakter tanggung 
jawab, seperti keterlambatan dalam mengerjakan 
tugas, pelanggaran tata tertib sekolah, kurangnya 
partisipasi dalam kegiatan kelas, hingga 
rendahnya kesadaran menjaga kebersihan dan 
fasilitas umum. Hal ini menjadi tanda bahwa 
proses pembelajaran, khususnya Pendidikan 
Pancasila, perlu diarahkan tidak hanya pada 
aspek kognitif atau pemahaman teori, tetapi juga 
harus mampu menyentuh ranah afektif dan 
psikomotorik melalui pendekatan yang konteks-
tual, reflektif, dan aplikatif. Ketidakhadiran yang 
tidak beralasan, sering datang terlambat atau 
bolos tanpa izin dan tidak memberikan alasan 
yang jelas ketika absen. Kemudian kurangnya 
partisipasi dalam kegiatan sekolah tidak aktif 
dalam diskusi kelas atau kerja kelompok dan 
enggan mengikuti kegiatan ekstrakurikuler. 
Selain itu, kurang disiplin dan mengabaikan 
peraturan merupakan karakter siswa yang tidak 
bertanggung jawab. kemudian siswa kesulitan 
dalam mengakui kesalahan seperti menyalahkan 
teman atau situasi daripada bertanggung jawab 
atas kesalahannya sendiri untuk menghindari 
konsekuensi dari perbuatannya. 

Ditinjau dari permasalahan tersebut, peneliti 
tertarik mengadakan penelitian dengan judul 
“Implementasi Karakter Bertanggung Jawab 
Siswa Dalam Pembelajaran Pendidikan Pancasila 
di SMP Swasta Masyarakat Damai”. 

 
II. METODE PENELITIAN 
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan pada 

penelitian ini adalah metode kualitatif 
dengan  pendekatan deskriptif. Menurut 
Moleong (2005:6) penelitian kualitatif 
adalah penelitian yang bermaksud untuk 
memahami fenomena tentang apa yang 
dialami oleh subjek penelitian misalnya 
perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dll 
secara holistic, dan dengan cara deskripsi 
dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada 
suatu konteks khusus yang alamiah dan 
dengan memanfaatkan berbagai metode 
alamiah. 

 
2. Jenis Penelitian 

Berdasarkan objek dan hasil yang akan 
didapat maka penelitian ini termasuk 

dalam tipe penelitian deskriptif dengan 
menggunakan metode kualitatif. 

 
3. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian pada dasarnya 
merupakan segala sesuatu yang berbentuk 
apa saja ditetapkan oleh peneliti yang 
dipelajari sehingga diperoleh informasi 
tentang hal tersebut, yang kemudian ditarik 
kesimpulannya. Berdasarkan judul 
“Implementasi karakter bertanggung jawab 
siswa dalam pembelajaran Pendidikan 
Pancasila di SMP Swasta Masyarakat 
Damai” yang menjadi variabel penelitian-
nya adalah karakter bertanggung jawab 
siswa dan pembelajaran Pendidikan 
Pancasila. 

 
B. Lokasi Penelitian dan Jadwal Penelitian 

1. Lokasi Penelitian  
Lokasi penelitian ini ialah  SMP Swasta 

Masyarakat Damai, Jl. AW Harefa, Madula,, 
Kec. Gunungsitoli, Kota Gunungsitoli, 
Sumatera Utara. 

2. Jadwal Penelitian 
Jadwal penelitian ini dilaksanakan pada 

Semester Genap hingga semester ganjil 
Tahun Akademik 2024/2025. 

 
C. Sumber Data 

1. Data iprimer iini iberupa idata-data yang 
otentik, iobjektif, idan ireliabel, ikarena 
data tersebut iakan idigunakan isebagai 
dasar untuk memecahkan suatu 
permasalahan. Data primer iini bisa berupa 
hasiliwawancara. Adapun yang menjadi 
informan dalam penelitian ini satu orang 
guru kepala sekolah, satu orang guru 
Pendidika Pancasila, dan 3 orang siswa. 

2. Data sekunder, adalah data pendukung 
yang diperoleh dan didapat secara 
langsung seperti, dokumen-dokumen grafis 
seperti dokumen keadaaan guru,  dokumen  
keadaan  siswa,  keadaan  sarana  dan 
prasarana, daftar hadir, daftar nilai dan 
lain-lain. 
 

D. Instrumen Penelitian 
Dalam penelitian ini yang menjadi 

instrumen penelitian yaitu peneliti itu sendiri, 
yang berfungsi menetapkan fokus penelitian, 
memilih informan sebagai sumber data, 
melakukan pengumpulan data, menilai 
kualitas data, analisis data, menafsirkan data 
dan membuat kesimpulan atas temuannya. 
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E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan 

oleh peneliti adalah observasi, wawancara, 
dan dokumentasi. 
1. Teknik Observasi.  

Salah satu teknik yang dapat digunakan 
untuk mengetahui atau menyelidiki tingkah 
laku non verbal yakni dengan mengguna-
kan teknik observasi. Melalui kegiatan 
observasi peneliti dapat belajar tentang 
perilaku dan makna dari perilaku tersebut. 
Dalam hal ini fokus penelitian yang diteliti 
adalah Implementasi karakter bertangung 
jawab dalam pembelajaran Pendidikan 
Pancasila di SMP Swasta Masyarakat 
Damai. Untuk observasi yang dilakukan 
peneliti adalah memperoleh data tersebut 
dengan cara pengamatan langsung. 

2. Teknik Wawancara. 
Merupakan salah satu bentuk teknik 

pengumpulan data dengan cara bertanya 
kepada informan terkait dengan pokok 
permasalahan. Dalam penelitian ini 
wawancara dilakukan secara terbuka di 
mana para subjeknya tahu bahwa mereka 
sedang diwawancarai dan mengetahui apa 
maksud wawancara. Dalam penelitian ini, 
peneliti menggunakan metode wawancara 
semiterstruktur, yaitu wawancara yang 
dilakukan secara lebih bebas bila diban-
dingkan dengan wawancara terstruktur. 

3. Teknik Dokumentasi.  
Dokumentasi di sini adalah metode yang 

digunakan untuk mendapatkan data 
tambahan atau data pendukung melalui 
dokumen-dokumen yang ada kaitanya 
dengan penelitian. Dokumentasi sendiri 
adalah teknik yang digunakan untuk 
mendapatkan data dengan cara mem-
pelajari, mencatat arsip atau data yang ada 
kaitannya dengan masalah yang akan 
diteliti sebagai bahan menganalisis 
permasalahan. 

 
F. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah analisis data kualitatif, 
mengikuti konsep yang diberikan Miles and 
Huberman (dalam Sugiono, 2008:115) yang 
langkah-langkahnya dimulai dari 
pengumpulan data, reduksi data, penyajian 
data dan penarikan kesimpulan. 

 
 
 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Implementasi Karakter Bertanggung Jawab 

siswa dalam Pembelajaran Pendidikan 
Pancasila di SMP Swasta Masyarakat 
Damai 

Dalam pembahasan ini implementasi 
karakter bertanggung jawab siswa dalam 
pembelajaran Pendidikan Pancasila di SMP 
Swasta Masyarakat Damai yang telah di temui 
berdasarkan hasil wawancara dan observasi. 
Pembahasan ini diperkuat dengan teori-teori 
yang mendukung. 

Karakter bertanggung jawab merupakan 
salah satu nilai moral penting dalam 
pendidikan karakter. Tanggung jawab adalah 
bagian dari karakter moral yang ditandai 
dengan kesediaan individu untuk 
melaksanakan kewajiban dan menanggung 
konsekuensi dari tindakannya. Hal ini sejalan 
dengan pengertian karakter tanggung jawab 
menurut menurut Alex Nitisemo (2016) yang 
menyatakan bahwa tanggung jawab adalah 
sikap dan perilaku seseorang untuk 
melaksanakan tugas dan kewajibannya 
sebagaimana yang seharusnya dilakukan 
terhadap diri sendiri, masyarakat, dan 
lingkungan. Orang yang bertanggung jawab 
cenderung dapat melaksanakan tugas dengan 
baik. 

Dalam konteks pendidikan, Zuchdi (2008) 
menyatakan bahwa tanggung jawab adalah 
bagian dari nilai karakter yang dapat dibentuk 
melalui pembiasaan, keteladanan, dan 
penguatan nilai-nilai dalam proses 
pembelajaran. Oleh karena itu, pendidikan 
karakter, termasuk nilai tanggung jawab, 
harus diintegrasikan dalam setiap aspek 
pembelajaran di sekolah, baik secara eksplisit 
maupun implisit. Pendidikan Pancasila 
sebagai mata pelajaran yang bertujuan 
membentuk warga negara yang berkarakter 
dan berkepribadian luhur, memiliki posisi 
strategis dalam menanamkan nilai tanggung 
jawab kepada siswa.  

Dari hasil wawancara dan observasi yang 
dilakukan di SMP Swasta Masyarakat Damai, 
Implementasi karakter bertanggung jawab 
siswa dalam pembelajaran Pendidikan 
Pancasila di SMP Swasta Masyarakat Damai 
dilakukan melalui berbagai strategi yang 
menekankan pada pembentukan sikap dan 
perilaku positif siswa, bukan hanya 
penyampaian materi teoritis. Sekolah dan 
guru secara aktif menanamkan nilai tanggung 
jawab melalui pembiasaan disiplin, kejujuran, 
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dan komitmen terhadap tugas. Guru 
memberikan tugas individu dan kelompok 
dengan pembagian peran yang jelas, 
mendorong ketepatan waktu, keaktifan dalam 
diskusi, serta kejujuran dan tanggung jawab 
terhadap hasil kerja. Penilaian diberikan tidak 
hanya pada hasil akhir, tetapi juga pada proses 
dan sikap siswa. Pendekatan ini membuat 
siswa lebih sadar bahwa tanggung jawab 
merupakan bagian penting dari sikap yang 
harus dimiliki sejak dini dalam kehidupan 
sekolah maupun sehari-hari. 

 
2. Kendala Implementasi Karakter 

Bertanggung Jawab siswa dalam 
Pembelajaran Pendidikan Pancasila di SMP 
Swasta Masyarakat Damai 

Menurut Pius Abdillah dan Danu Prasetya 
(2008:667) pengertian kendala adalah 
halangan, rintangan dengan keadaan yang 
membatasi, menghalangi atau mencegah 
pencapaian sasaran. Dalam pembahasan ini 
yang menjadi kendala implementasi karakter 
bertanggung jawab siswa dalam Pembelajaran 
Pendidikan Pancasila di SMP Swasta 
Masyarakat Damai yaitu:  
a) Rendahnya Kesadaran Individu Siswa 

Rendahnya pemahaman siswa terhadap 
pentingnya tanggung jawab menjadi salah 
satu tantangan utama dalam pembentukan 
karakter di sekolah. Banyak siswa belum 
menanamkan nilai tanggung jawab dalam 
diri mereka, sehingga hal ini berdampak 
pada sikap dan perilaku selama proses 
pembelajaran. Tanggung jawab sering kali 
belum dianggap sebagai nilai penting, 
melainkan hanya sebagai kewajiban yang 
harus dijalankan demi memenuhi tuntutan 
guru atau mendapatkan nilai. Sebagian 
siswa memandang tugas sekolah hanya 
sebagai formalitas, bukan sebagai bagian 
dari pembelajaran karakter. Akibatnya, 
mereka cenderung mengerjakan tugas 
tanpa kesungguhan, bahkan tidak jarang 
mengabaikannya sama sekali. Sikap ini 
menunjukkan bahwa mereka belum 
menyadari bahwa menyelesaikan tugas 
tepat waktu dan dengan sungguh-sungguh 
adalah bentuk tanggung jawab terhadap 
diri sendiri dan lingkungan belajar mereka. 
Tanggung jawab belum menjadi kesadaran 
internal, tetapi hanya muncul ketika 
diawasi atau diperintah. Sikap pasif dan 
kurang disiplin seperti menunda-nunda 
tugas, menyalin pekerjaan teman, atau 

mengumpulkan tugas secara terlambat 
mencerminkan lemahnya integritas 
akademik siswa. Tidak hanya itu, 
kurangnya kesadaran tanggung jawab juga 
berdampak pada perilaku sosial di sekolah, 
seperti melanggar aturan kelas, 
mengganggu pembelajaran, dan tidak 
menghargai guru. Ini menunjukkan bahwa 
pemahaman mereka tentang tanggung 
jawab masih terbatas pada kepatuhan, 
bukan sebagai komitmen moral yang 
tumbuh dari dalam diri. 

 
b) Kurangnya Dukungan dari Lingkungan 

Rumah 
Kurangnya dukungan dari lingkungan 

rumah menjadi salah satu faktor 
penghambat utama dalam pembentukan 
karakter tanggung jawab siswa. Pendidikan 
karakter tidak hanya menjadi tanggung 
jawab sekolah, tetapi juga memerlukan 
peran aktif dari keluarga. Sayangnya, masih 
banyak orang tua yang kurang terlibat 
dalam mendampingi anak dalam hal 
kedisiplinan dan penyelesaian tugas. Siswa 
kerap tidak mendapatkan pengawasan, 
bimbingan, maupun dorongan dari rumah 
untuk menyelesaikan tugas sekolah tepat 
waktu. Akibatnya, mereka tidak terbiasa 
menjalankan tanggung jawab sebagai 
pelajar secara mandiri, karena tidak ada 
penanaman nilai yang konsisten dari 
lingkungan keluarga. Ketika keluarga tidak 
memberikan pembiasaan perilaku 
bertanggung jawab, siswa akan kesulitan 
menginternalisasi nilai tersebut dalam 
kehidupan sehari-hari. Bahkan dalam 
beberapa kasus, siswa baru menyadari 
pentingnya tanggung jawab setelah ditegur 
oleh guru di sekolah. Tanpa sinergi yang 
kuat antara sekolah dan orang tua, proses 
pembentukan karakter menjadi timpang 
dan tidak berkelanjutan. Oleh karena itu, 
keterlibatan orang tua sangat penting, baik 
melalui komunikasi intensif dengan guru, 
partisipasi dalam pertemuan wali murid, 
maupun dengan menciptakan suasana 
rumah yang mendukung tumbuhnya 
disiplin dan tanggung jawab pada anak. 

Pengaruh pergaulan negatif juga 
merupakan salah satu faktor yang meng-
hambat pembentukan karakter tanggung 
jawab siswa. Banyak siswa yang mudah 
terpengaruh oleh teman sebaya yang 
memiliki sikap dan kebiasaan kurang baik, 
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seperti menunda tugas, bolos sekolah, atau 
tidak serius dalam mengikuti pembelaja-
ran. Ketika siswa berada di lingkungan 
sosial yang kurang mendukung nilai-nilai 
positif, mereka cenderung mengikuti pola 
perilaku tersebut agar tidak merasa 
berbeda atau terasing dari kelompoknya. 
Hal ini mengakibatkan hilangnya semangat 
untuk berprestasi dan lemahnya kesadaran 
akan pentingnya tanggung jawab pribadi. 

Sikap ikut-ikutan yang tidak selektif 
membuat siswa mengabaikan tanggung 
jawabnya sebagai pelajar. Beberapa siswa 
bahkan mengaku tidak mengerjakan tugas 
karena teman-temannya juga tidak 
melakukannya. Rasa solidaritas yang keliru 
ini memperparah kondisi disiplin dan 
tanggung jawab di dalam kelas. Jika 
mayoritas siswa menunjukkan perilaku 
tidak bertanggung jawab, maka siswa yang 
sebenarnya ingin bersikap baik pun bisa 
kehilangan motivasi. Oleh karena itu, 
penting bagi sekolah dan orang tua untuk 
membimbing siswa dalam memilih 
pergaulan yang positif dan memberikan 
penguatan terhadap nilai-nilai yang 
membangun karakter. 

 
3. Upaya Mengatasi Kendala Implementasi 

Karakter Bertanggung Jawab siswa dalam 
Pembelajaran Pendidikan Pancasila di SMP 
Swasta Masyarakat Damai 

Upaya mengatasi kendala implementasi 
karakter bertanggung jawab siswa dalam 
pembelajaran pendidikan pancasila di SMP 
Swasta Masyarakat Damai yaitu: 
a) Penguatan Komunikasi antara Sekolah dan 

Orang Tua 
Sekolah berupaya memperkuat 

hubungan dengan orang tua siswa sebagai 
langkah strategis dalam pembinaan karak-
ter tanggung jawab. Melalui pertemuan 
wali kelas, laporan perkembangan siswa 
setiap bulan, serta pemanfaatan layanan 
bimbingan dan konseling, sekolah 
mendorong keterlibatan aktif orang tua 
dalam mendampingi anak belajar di rumah. 
Komunikasi yang intens ini bertujuan agar 
pembinaan nilai tanggung jawab tidak 
hanya terjadi di sekolah, tetapi juga terus 
dibiasakan di lingkungan keluarga, men-
ciptakan kesinambungan dalam pendidikan 
karakter. 

 
 

b) Pendekatan Pembelajaran Kontekstual dan 
Reflektif oleh Guru 

Guru, khususnya dalam mata pelajaran 
PPKn, menerapkan pendekatan pembelaja-
ran kontekstual dan reflektif dengan 
mengaitkan nilai tanggung jawab pada 
kehidupan sehari-hari siswa. Mereka tidak 
hanya menyampaikan teori, tetapi juga 
mengajak siswa berdiskusi tentang makna 
tanggung jawab dalam konteks keluarga, 
sekolah, dan masyarakat. Selain itu, guru 
memberikan ruang bagi siswa untuk 
mengungkapkan kesulitan mereka secara 
terbuka, sekaligus membimbing mereka 
agar menyadari bahwa tanggung jawab 
bukan sekadar menyelesaikan tugas, 
melainkan bagian dari integritas diri. 

Daripada menggunakan metode 
hukuman, guru lebih memilih pendekatan 
pembinaan yang manusiawi dan mem-
bangun. Dalam hal ini adanya bimbingan 
konselig terhadap pribadi sisiwa tersebu. 
Guru memberikan pengertian secara 
personal, membimbing siswa secara sabar, 
dan memberi kesempatan untuk memper-
baiki kesalahan tanpa mempermalukan. 
Mereka juga menyusun tugas menjadi lebih 
ringan dan terstruktur agar tidak 
membebani siswa, serta memberikan 
motivasi secara berkala. Pendekatan ini 
membuat siswa merasa dihargai dan 
termotivasi untuk memperbaiki diri, 
sehingga nilai tanggung jawab tumbuh 
secara perlahan namun menyeluruh. 

c) Penanaman Nilai Melalui Keteladanan dan 
Suasana Kelas yang Positif 

Guru berperan sebagai teladan dalam 
menanamkan nilai tanggung jawab dengan 
menciptakan suasana kelas yang positif dan 
mendukung. Mereka tidak hanya 
memberikan materi pelajaran, tetapi juga 
menunjukkan sikap tanggung jawab dalam 
tindakan sehari-hari, mengajak siswa 
berdiskusi tentang tokoh-tokoh inspiratif, 
serta menekankan pentingnya saling mem-
beri contoh baik antar teman. Lingkungan 
belajar yang kondusif ini membentuk 
kebiasaan positif dan memperkuat 
pemahaman siswa bahwa tanggung jawab 
adalah bagian penting dari karakter yang 
harus dibangun sejak dini. 
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IV. SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 

Berdasarkan hasil temuan penelitian 
dilapangan, maka dapat penelitian membuat 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Implementasikan karakter bertanggung 

jawab siswa dalam pembelajaran 
Pendidikan Pancasila di SMP Swasta 
Masyarakat Damai dilakukan melalui 
berbagai strategi yang menekankan pada 
pembentukan sikap dan perilaku positif 
siswa, bukan hanya penyampaian materi 
teoritis. Sekolah dan guru secara aktif 
menanamkan nilai tanggung jawab melalui 
pembiasaan disiplin, kejujuran, dan 
komitmen terhadap tugas. Guru memberi-
kan tugas individu dan kelompok dengan 
pembagian peran yang jelas, mendorong 
ketepatan waktu, keaktifan dalam diskusi, 
serta kejujuran dan tanggung jawab 
terhadap hasil kerja. Penilaian diberikan 
tidak hanya pada hasil akhir, tetapi juga 
pada proses dan sikap siswa. Pendekatan 
ini membuat siswa lebih sadar bahwa 
tanggung jawab merupakan bagian penting 
dari sikap yang harus dimiliki sejak dini 
dalam kehidupan sekolah maupun sehari-
hari. 

2. Kendala implementasi karakter bertang-
gung jawab siswa dalam pembelajaran 
Pendidikan Pancasila di SMP Swasta 
Masyarakat Damai adalah kurangnya 
kesadaran individu siswa. tidak semua 
siswa memiliki kesadaran internal tentang 
pentingnya tanggung jawab. Beberapa 
siswa masih menganggap tugas hanya 
sebagai kewajiban formal, bukan sebagai 
bagian dari pembentukan karakter. Hal ini 
terlihat dari masih adanya siswa yang tidak 
mengerjakan tugas atau tidak tepat waktu 
dalam menyelesaikan tanggung jawabnya. 
Kendala yang lain yang tidak kalah penting 
adalah kurangnya dukungan dari 
lingkungan rumah implementasi karakter 
tanggung jawab tidak hanya dibentuk di 
sekolah, tetapi juga membutuhkan 
dukungan dari keluarga. 

3. Upaya Mengatasi kendala dalam 
implementasi karakter bertanggung jawab 
siswa dalam pembelajaran Pendidikan 
Pancasila di SMP Swasta Masyarakat Damai 
berbagai langkah telah dilakukan oleh 
pihak sekolah dan guru. Kepala sekolah 
menekankan pentingnya komunikasi 
dengan orang tua, pemanfaatan layanan 

bimbingan konseling. Guru PPKn 
menerapkan pendekatan kontekstual dan 
reflektif, serta menciptakan suasana kelas 
yang positif dan mendukung. 
 

B. Saran 
Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan, maka peneliti mempunyai saran-
saran yang mungkin bisa menjadi bahan 
masukan dan pertimbangan dalam 
Implementasi karakter bertanggung jawab 
siswa dalam pembelajaran Pendidikan 
Pancasila: 
1. Pembelajaran Pendidikan Pancasila men-

jadi sarana bagi guru untuk membimbing, 
membina, dan mengarahkan siswa dalam 
membentuk karakter bertanggungjawab. 
Melalui materi yang sarat akan nilai-nilai 
moral dan etika, dan pemberian tugas tugas 
sekolah guru dapat mengaitkan 
pembelajaran dengan penguatan karakter 
bertanggung jawab siswa agar mereka 
mampu menerapkannya dalam sikap dan 
perilaku sehari-hari. Salah satu karakter 
penting yang dapat ditanamkan adalah 
tanggung jawab, yaitu kemampuan siswa 
untuk menyadari dan menjalankan 
kewajiban mereka sebagai pelajar, anggota 
keluarga, dan warga negara dengan penuh 
kesadaran dan komitmen. 

2. Kepala sekolah, para guru, dan orang tua 
sebaiknya menjalin kerja sama yang solid 
dalam memberikan dukungan serta arahan 
secara terus-menerus kepada siswa. 
Bimbingan dan nasihat yang diberikan 
secara konsisten akan membantu siswa 
membentuk kebiasaan berperilaku baik 
dan bertanggung jawab. Karakter tanggung 
jawab ini akan tercermin dalam 
kedisiplinan menjalankan tugas, kejujuran 
dalam bertindak, serta kesediaan mene-
rima konsekuensi dari setiap tindakan yang 
diambil. Sikap ini dapat mereka terapkan 
tidak hanya di lingkungan sekolah, tetapi 
juga di rumah dan di tengah masyarakat. 

3. Disarankan bagi para peneliti atau pihak-
pihak yang tertarik dalam bidang penelitian 
pendidikan untuk mengkaji lebih lanjut 
tentang Implementasikan karakter ber-
tanggung jawab siswa dalam pembelajaran 
Pendidikan Pancasila sebagai upaya dalam 
pembentukan karakter bertanggung jawab 
peserta didik. 
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